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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan frekuensi dan 

standar pemeriksaan antenatal care dengan kejadian preeklampsia 

di Puskesmas Mulyorejo Surabaya yang dilakukan di Poli 

Preeklampsia pada bulan Januari-September tahun 2017, dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut:  

1) Frekuensi kunjungan pemeriksaan antenatal care 

lebih dari 4 kali lebih disarankan. 

2) Standar pemeriksaan antenatal care lebih 

diperhatikan pada tiap kali kunjungan 

pemeriksaan 

3) Tidak terdapat hubungan antara frekuensi 

pemeriksaan antenatal care minimal 4 kali 

dengan kejadian preeklampsia 

4) Terdapat hubungan antara frekuensi pemeriksaan 

antenatal care minimal 12 kali dengan kejadian 

preeklampsia 

5) Terdapat hubungan antara standar pemeriksaan 

antenatal care dengan kejadian preeklampsia 

6) Terdapat hubungan antara deteksi dini dengan 

kejadian preeklampsia 
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7.2 Saran 

 1) Bagi tenaga medis dan Puskesmas Mulyorejo  

Diharapkan berdasarkan penelitian ini agar para 

tenaga medis dalam penulisan rekam medik 

untuk selalu diteliti kelengkapan dan keakuratan 

data, disamping memudahkan untuk mengetahui 

perjalanan pemeriksaan antenatal care juga 

dapat memudahkan jika terdapat penelitian yang 

mengangkat suatu kasus pada suatu institusi 

yang berguna untuk memajukan pelayanan. 

Dengan adanya perkembangan terbaru yang 

dibuat komitmen bersama oleh seluruh dokter 

obgyn di Jawa Timur bahwa ibu hamil 

disarankan untuk melakukan pemeriksaan 

antenatal care minimal 12 kali kunjungan, 

diharapkan para tenaga medis mulai 

mensosialisasikan atau mengedukasikan ketika 

kunjungan pemeriksaan antenatal care. Selain 

itu diharapkan para tenaga medis lebih 

memperhatikan standar pemeriksaan antenatal 

care terutama untuk pemeriksaan laboratorium 

protein urine atas indikasi dan reduksi urine atas 

indikasi.  Jika terdapat dua positif dari kriteria 

deteksi dini, maka tenaga medis dianjurkan 

untuk melakukan pemeriksaan lanjutan yaitu 

pemeriksaan Doppler Velocimetry Arteria 

Uterina (DVAUT) untuk ditetapkan grading (0, 

I, II, III)  dan untuk grade I sampai III diberi 
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terapi aspilet (aspirin dosis rendah) satu kali 

sehari selama kehamilannya. 

2) Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan Kementrian Kesehatan lebih 

memperhatikan pelaksaan pemeriksaan 

antenatal care, baik jumlah kunjungan 

disarankan minimal 12 kali dan standar 

pemeriksaan. 

3) Bagi masyarakat 

Diharapkan agar masyarakat dapat mengenali 

faktor risiko preeklampsia dengan lebih rutin 

melakukan pemeriksaan antenatal care sehingga 

para tenaga medis dapat segera melakukan 

penanganan dan pemantauan jika dapat 

terdeteksi dini. 

4) Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber referensi penelitian selanjutnya dan 

dapat ditingkatkan menjadi penelitian dengan 

variabel yang lebih bervariasi dengan 

memperhatikan keterbatasan dalam penelitian 

ini. 
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